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Dosis serap radiasi biasanya diukur dalam water phantom atau solid phantom yang 
dibuat secara khusus, sehingga be-berapa karateristik radiasi seperti hamburan dan serapan 
menyerupai jaringan lunak dan jaringan otot yang ada dalam tubuh manusia. Dosis serap 
radiasi pada pasien biasanya bervariasi tergantung pada energi, luas lapangan, kedalaman, 
dan jarak dari sumber radiasi [1], Kalkulasi dosis pada water phantom atau solid phantom 
melibatkan parameter-parameter tersebut diatas.  
Geometri suatu bidang diproyeksikan tegak lurus terhadap sumbu sinar. Luasan ini 
didefinisikan pada jarak terhadap sumber yang telah ditentukan sebelumnya seperti source 
surface distance (SSD) atau source axis distance (SAD)[1]. Untuk luas lapangan yang relatif 
kecil, dosis serap pada titik di kedalaman dosis tertentu, secara efektif dianggap sebagai hasil 
dari radiasi primer, dimana radiasi foton akan melewati medium tanpa adanya interaksi [2]. 
Kontribusi dari hamburan foton pada kedalaman dosis pada keadaan ini dianggap kecil (nol). 
Ketika ukuran luas lapangan diperbesar, kontribusi radiasi hambur (scattered) pada dosis 
serap meningkat [2]. 
 Data persentasi dosis serap terhadap kedalaman biasanya ditabulasikan dalam luasan 
berbentuk persegi. Pada prakteknya secara klinis, banyak proses treatment yang melibatkan 
bentuk persegi panjang dan bentuk bentuk tidak teratur lainnya. Untuk itu di-bu-tuh-kan se-
buah sistem yang mengkonversikan bentuk-bentuk tersebut kedalam bentuk persegi yang 
digunakan sebagai standard. Luasan berbentuk persegi ini dikenal sebagai luas ekuivalen, Lek.  
Lek memberikan hasil perhitungan dosis yang sebanding dengan luasan lain yang ber- bentuk 
persegi panjang ataupun bentuk-bentuk lainnya. 
Pada studi ini dilakukan pengukuran dosis serap pada setiap bidang segi empat dengan 
bentuk dan ukuran yang berbeda-beda, dengan luasan yang sama, pada kedalaman dosis 
maksimum Dmax, dengan tujuan untuk mengetahui berapa besarnya perubahan dosis serap 
akibat perubahan bentuk dan dimensi lapangan dengan luasan yang sama. Pada percobaan ini 
juga akan dianalisa pengaruh perbedaan posisi panjang detektor yang yang sejajar maupun 
yang tegak lurus dengan panjang sisi lapangan.  
2. Metode 
Dalam melakukan percobaan, posisi bidang dengan luas lapangan yang berbeda-beda 
disusun seperti gambar dibawah ini, dengan posisi panjang detektor sejajar dengan sisi A dan 
sumbu y. 
 
Gambar 2.1. Posisi detektor D, bidang dan arah radiasi pada saat proses pengukuran 
 
Gambar 2.2. posisi detektor D, ketika panjang sisi A dan B diubah-ubah ukurannya, ukuran panjang A lebih 
besar dari B 
 
Gambar 2.3. posisi detektor D, ketika panjang sisi A dan B diubah-ubah ukurannya, ukuran panjang B lebih 
besar dari A 
proses pengukuran dilakukan dengan menggunakan radiasi photon sinar-X 6MV pada 
solid phantom dengan menggunakan detektor kamar ionisasi tipe Farmer FC65-G. 
 
                                                  Gambar 2.4 Detektor Farmer FC65-G 
 
Gambar 2.5 Detektor Ionisation chamber tipe Farmer FC65-G, beserta dimensinya (sumber : Technical 
description Farmer type FC65-G. www.iba-ar.com) 
Beberapa fitur dimensi aktif dari detektor tersebut antara lain: 
 Volume 0.65 cm3 
 Panjang total  23.1 mm 
 Diameter dalam silinder 6.2 mm 
Dalam proses perhitungannya. luas la- pangan yang digunakan dalam proses peng-
ukuran dikonversikan kedalam luasan ekuivalen berbentuk persegi. Untuk itu, Pertama-tama 
dihitung rasio luas terhadap keliling (Ap) dengan meng-gunakan per-samaan (2.1) : 
   
   
     
                                               
A dan B merupakan panjang dan lebar [2], Lek yang berbentuk persegi diperoleh dengan 
mencari panjang sisi A yang memiliki rasio Ap sehingga Lek dapat diperoleh dengan 
persamaan (2.2) : 
     
       
                                            
dengan A=B untuk bentuk persegi. 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan luas ekuivalen kemudian dibandingkan dengan 
hasil pengukuran dosis yang ada di lapangan, selanjutnya dicari Faktor koreksi  dari dosis 
serap dari masing-masing luas lapangan yang diukur pada percobaan dengan cara 
membandingkan besarnya dosis serap setiap luas lapangan yang diukur dengan luas lapangan 
standard berbentuk bujur sangkar berukuran 10×10 cm
2
 [1]. 
Faktor koreksi, Fk dapat dihitung dengan persamaan (2.3), dengan Ds adalah dosis standar 
pada ukuran 10×10 cm
2
 dan Dt adalah dosis yang terukur 
   
  
  
                                                     
3. Hasil dan Pembahasan  
Lek dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.1), dan (2.2), dengan Grafik  
perbandingan Lek dengan dosis serap yang diukur pada percobaan dapat ditampilkan seperti 
pada Gambar 3.1. Dari tampilan grafik pada Gambar 3.1 diketahui bahwa posisi detektor 
dalam proses pengukuran dosis serap radiasi menggunakan lapangan dengan panjang sisi 
yang berbeda-beda menghasilkan nilai yang berbeda. Pada pengukuran dengan posisi sisi 
panjang detektor yang tidak sejajar dengan sisi panjang dari lapangan penyinaran akan 
menyebabkan penurunan nilai dosis serap radiasi yang terukur. Meskipun memiliki luas 
lapangan yang sama, dosis serap dari masing-masing ukuran dan bentuk lapangan 
berdasarkan perbandingan panjang A dan B memiliki nilai yang berbeda-beda. Grafik pada 
Gambar 3.1 juga menunjukan respon detektor terhadap Lek yang sama namun posisi panjang 
detektor terhadap panjang sisi lapangan yang berbeda. Dari kedua kurva tersebut, ketika 
panjang A≥B, dosis serap yang terukur di setiap titik pada grafik diatas lebih besar jika 
dibandingkan dengan luasan dengan panjang A≤B. Keadaan tersebut disebabkan karena ada 
sebagian volume sensitive detektor yang tidak terkena radiasi, sehingga dosis yang terkumpul 
pada detektor tersebut juga berkurang. karena itu sebaiknya posisi terbaik untuk pengukuran 
menggunakan lapangan dengan sisi yang berbeda, posisi sisi panjang detektor harus sejajar 
dengan sisi panjang lapangan penyinaran. Analisa lebih lanjut mengenai perbedaan ukuran 
panjang A dan B dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.  
 
 
                              Gambar 3.1. Kurva perbandingan Dosis Serap Radiasi terhadap luas ekuivalen  
Tabel 3.1. Perbandingan panjang sisi, luas lapangan, Lek, dosis serap dan faktor koreksi, pada pengukuran 
dengan panjang detektor sejajar dengan panjang sisi lapangan. 




dosis Serap faktor 
koreksi 
10 10 100 100 200.51 1 
12.5 8 100 95.06 200.92 1 
20 5 100 64 198.04 1.01 
25 4 100 47.61 195.39 1.03 
40 2.5 100 22.09 190.07 1.05 
 
Tabel 3.2 Perbandingan panjang sisi, luas lapangan, Lek, dosis serap dan faktor koreksi pada pengukuran dengan 
panjang detektor tegak lurus dengan panjang sisi lapangan. 




Dosis Serap Faktor 
Koreksi 
10 10 100 100 200.51 1 
8 12.5 100 95.06 198.83 1 
4 25 100 64 193.23 1.03 
5 20 100 47.61 189.24 1.05 
2.5 40 100 22.09 160.59 1.24 
 
Tabel 3.1 tersebut menunjukan bahwa ukuran sebenarnya dari lapangan penyinaran 
tidak sama dengan luas Lek (persamaan 2.1, persaman 2.2). semakin besar rasio panjang dan 
lebarnya maka semakin kecil luas Lek. Oleh karena itu diperlukan faktor koreksi untuk Lek 
tersebut, agar hasil perhitungan dosis serap tetap sama. Faktor koreksi yang telah di-hi-tu-ng 
y = -0,0093x2 + 1,6138x + 130,33 
R² = 0,9813 
y = -0,0015x2 + 0,3165x + 183,75 
























A≤B A≥B  
dengan persamaan 2.3 dibandingkan dengan Lek, dapat ditampilkan seperti pada kurva pada 
gambar 3.2  
 
                                           Gambar 3.2 perbandingan luas faktor koreksi dan luas ekuivalen 
Dari gambar diatas menunjukan bahwa faktor koreksi berbanding terbalik dengan luas 
ekuivalen, hal ini menunjukan bahwa ketika luas ekuivalen semakin mendekati luas lapangan 
yang sebenarnya maka dosis serap radiasi semakin mendekati dosis serap radiasi pada luas 
lapangan standard 10×10 (persamaan 2.3). 
4. Kesimpulan 
Pada perbandingan antara posisi detektor sejajar dan tegak lurus dengan panjang sisi 
lapangan penyinaran dengan luasan yang sama, posisi panjang detektor yang sejajar dengan 
panjang sisi lapangan memberikan hasil pengukuran yang lebih besar dengan po-si-si 
detektor yang tegak lurus dengan panjang sisi lapangan. 
Semakin besar perbedaan ukuran panjang dan lebar lapangan penyinaran radiasi, dosis 
serap yang terukur semakin kecil karena luas ekuivalennya semakin kecil. 
Saran untuk penelitian selanjutnya bisa mengambil orientasi sudut sebagai bagian dari 
analisis untuk mendapatkan dosis serap yang sebanding. 
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